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ABSTRAK

Bertitik tolak dari kondisi empirik bahwa kadar motivasi yang ada dan dialami oleh
setigp individu anggota organisasi tidaklah bersifat stagnan, melainkan bersifat
fluktuatif, dalam artian terkadang berada pada posis kuat atau sebaliknya berada
pada posisi lemah, hal tersebut sangat bergantung kepada kuat lemahnya factor
stimulus yang diterima sumber daya manusia. Yang menjadi persoalan adalah
manakala motivasi itu berada pada posisi lemah. Keadaan demikian akan
berdampak tidak baik bagi kehidupan organisasi di masa-masa mendatang. Dalam
konteks organisasi sekolah, iklim merupakan bagian dari unsur stimulus eksternal
motivas sumber daya manusia, siapapun termasuk di dalamnya adalah para
pendidik. Mengingat bahwa iklim organisasi sekolah memberikan berpengaruh
terhadap motivas guru dalam bekerja, maka dapat dinyatakan bahwa iklim
organisasi sekolah memiliki daya dukung yang nyata terhadap motivas guru
meskipun dalam kasus penelitian yang dilakukan dukungannya kecil.
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ABSTRACT

Base on empirical condition that motivation capacity is not stagnant but fluctuative
for every body as member of organization, in meaning sometime strong position or
opposite is weak, that are depend on strong or weakness the stimulus factor
received by human resousrces. That will to be problem when the motivation being
weak position. Thus will effect bad for organization life in future. In the school
organization context, the climate is element part of external motivation of human
resources any body include the teacher.Rembering that school organization
climateis is given effect to the teacher motivation in work, so we can state that
school organization climate have empirical support to the teachers motivation in
spite of research case have done that the support islitle bite.
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PENDAHULUAN

Permasalahan motivasi merupakan isu yang senantiasa aktual dan menarik,
tampil mengemuka di bicarakan khalayak ramai termasuk para akademis di
perguruan tinggi. Motivas sebagai konsep psikologis yang bersifat dinamis,
prinsip-prinsipnya berlaku universal dalam tataran aplikasi secara empiric pada
kehidupan masyarakat baik secara individu atau bagian dari anggota organisasi.
Kedinamisan motivas sebagal konsep psikologis tidak lepas dari adanya perubahan
pola kehidupan masyarakat akibat terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang sangat pesat, dan globalisasi yang melanda dunia sebagai
suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari manusia. Langsung maupun tidak
langsung hal itu telah menimbulkan permasalahan di dalam kehidupan masyarakat
itu sendiri, termasuk dalam hal ini kehidupan pada organisasi sekolah.

Permasalahan yang dihadapi organisasi sekolah sesungguhnya sangat banyak,
salah satunya adalah tentang motivasi guru yang belum optimal dalam melaksanakan
tugas-tugasnya terutama dalam tugas pembelgjaran. Fenomena yang terdeteksi
antara lain bahwa guru yang seharusnya memberikan keteladanan dalam disiplin
terhadap waktu untuk melaksanakan tugas, namun faktanya tidak sedikit dari mereka
yang justru sering hadir ke kelas tidak tepat waktu alias kesiangan, Ha lainnya
adalah kurangnya dukungan kepala sekolah terhadap para guru dalam mel aksanakan
pekerjaannya.

Kondisi demikian tentunya tidak baik di biarkan terus berlanjut karena dampak
yang akan terjadi adalah semakin buruknya kehidupan organisasi di masa-masa
mendatang, dan bukan hal mustahil jika pada akhirnya akan berdampak pula
terhadap kualitas output atau para lulusan sekolahnya menjadi rendah. Kualitas
lulusan yang rendah berdampak pada daya saingnya yang lemah, sehingga tersingkir
dari arena persaingan kerja yang semakin hari semakin sengit.

Sehubungan dengan hal tersebut kiranya perlu dicari solusi dengan menggali
secara komprehensif faktor — faktor penyebab belum optimalnya motivas guru
tersebut. Dari penelusuran yang di lakukan terhadap beberapa sekolah khususnya 2
Sekolah Menengah kejuruan (SMK) di daerah Kota Bandung, ternyata faktor iklim
organisas sekolah di duga kuat sebagai penyebab munculnya permasalahan motivasi
guru tersebut, Atas dasar hal tersebut permasalahan yang akan dipecahkan melalui
penelitian mikro ini adalah bermaksud menjawab pertanyaan tentang bagaimana
sesungguhnya daya dukung iklim organisasi sekolah terhadap motivasi para
pendidik.

TINJAUAN PUSTAKA
Iklim Organisasi Sekolah
Definisi 1klim Organisasi Sekolah

Konsep iklim organisasi (organizational climate) pertama kalinya diperkenalkan
oleh Kurt Lewin pada tahun 1930-an, dengan memakai sebutan iklim psikologi
(psychologi climate), selanjutnya iklim organisasi digunakan oleh R. Tagiuri dan G.
Litwin, sebagaimana dikutip oleh Wirawan (2007, him. 10) yang menyatakan bahwa
“iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal yang secara relatif terus
berlangsung dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi perilaku setiap
anggotanya”.
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Menurut Elviera Sari dalam Jurna [Imu Administrasi dan Organisasi (2009,
him. 20) Iklim (climate) selalu dilihat sebagai descriptive concept yang tertuju pada
fakta tentang lingkungan. Iklim organisasi dipandang pula sebagai suatu sistem sosial
yang selalu dipengaruhi oleh lingkungan baik internal maupun eksterna. Iklim
organisasi yang baik penting untuk diciptakan karena merupakan persepsi seorang
karyawan tentang apa yang diberikan oleh organisas dan dijadikan dasar bagi
penentuan tingkah laku karyawan selanjutnya. Oleh karena itu iklim organisas
merupakan hal yang krusid dan berdampak pada motivas individu dalam
pencapaian suatu hasil.

Bertolak dari batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa iklim organisas
sekolah merupakan suasana atau keadaan yang terjadi di lingkungan sekolah. Iklim
organisasi sekolah bisa dipandang dari tiga sisi, yaitu lingkungan fisik sebagai
lingkungan yang berkaitan dengan kondisi fisik sekolah dari segi bentuknya hal
tersebut terkait dengan bagaimana fisik bangunannya ruangannya, dan juga
halamannya. Lingkungan sosial berkaitan dengan hal tentang bagaimana relasi yang
terjadi diantara semua orang sebagai warga dari sekolah. Lingkungan organisasional
dimaksudkan sebagai perangkat organisasi berkaitan dengan posisi maupun susunan
organisas secara struktural dari organisasi sekolah.

Indikator 1klim Organisasi Sekolah

Yang dimaksud dengan Indikator dalam hal ini adalah hal-hal yang bisa
memberikan penjelasan atau petunjuk terhadap sesuatu atau memberikan ciri-ciri
tertentu terhadap sesuatu.

Iklim organisasi sekolah merupakan konsep yang bersifat abstrak, bagaimana
cara mengukur iklim oganisasi tersebut, maka konsep tersebut perlu dijabarkan ke
dalam konsep yang bersifat operasional. Terkait dengan hal tersebut Likert telah
mengembangkan instrumen pengukur iklim organisasi yang mencakup unsur-unsur
sebagal berikut : 1) Kualitas kepemimpinan, 2) kadar kepercayaan, 3) komunikasi ke
atas dan ke bawah, 4) perasaan melakukan pekerjaan yang bermanfaat, 5) tanggung
jawab, 6) imbalan yang adil, 7) tekananan pekerjaan yang nalar, 8) pengendalian
struktur dan birokrasi yang nalar, 9) keterelibatan pegawai, dan 10) keikutsertaan.”

Sementara menurut Robert Stringer yang di kutip oleh Warawan (2007, hl, 131-
133) mengemukakan bahwa dalam mengukur iklim organisasi ada lima hal yang
bisa dijadikan acuan yaitu sebagai berikut :

1. Structure

2. Standards

3. Recognition
4. Support

5. Commitment

Motivas Guru
Definisi Motivas Guru

Motivasi (motivation) sering diartikan sebaga suatu dorongan yang menjadikan
sesorang melakukan suatu tindakan atau perbuatan tertentu. Berkaitan dengan
konsep motivasi Malayu P Hasibuan (2008, him. 95) berpendapat bahwa “Motivasi
pada dasarnya pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya menciptakan kepuasan dan tujuan.” Sementara M. Dayono
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(2005, him 55) mengemukakan bahwa “motivasi adalah daya penggerak/pendorong
untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari
luar.”

Dari batasan-batasan di atas dapat dirangkum bahwa motivasi berasal dari dua
sumber yakni sumber internal dan sumber eksternal. Dalam konteks organisas,
motivasi eksternal merupakan tindakan yang dilakukan oleh pemimpin terhadap
bawahannya. Hal tersebut merupakan relasisasi dari fungs penggerakan dalam
mangjemen berkaitan dengan tugas pemotivasian dan komunikas serta
mempengaruhi bawahan agar bersedia bekerja guna tercapainya tujuan organisasi.

Terdapat kurang lebih tiga model atau pendekatan motivasi yaitu model
tradisional, model hubungan antar mausia, dan model sumber daya manusia. Model
tradisional menekankan bahwa para pekerja melakukan tugasnya yang menjenuhkan
dan berulang-ulang dengan cara yang efisien. Asumsi model ini adalah bahwa
pekerja pada dasarnya pemalas sementara para manger memahami pekerjaan
karyawan lebih baik daripada karyawan itu sendiri. Model hubungan antar manusia
menekankan bahwa manger bias memotivasi para bawahannya dengan cara
mengakui kebutuhan sosialnya, menjadikan mereka merasa penting dan bermanfaat.
Model sumber daya manusia menekankan bahwa para pekerja sebenarnya telah di
motivasi guna melakukan pekerjaan yang baik dan mereka tidak dengan sendirinya
memandang pekerjaan sebagal sesuatu yang tidak diharapkan. Para pekerja ada
kemungkinan mendapatkan kepuasan dari prestas kerjanya. Penghargaan terhadap
sis kemanusiaan dapat diberi tanggung jawab yang besar guna mengambil putusan
dan melakukan pekerjaannya.

Indikator Motivas Guru

Motivas guru dapat diukur dari beberapa unsur antara lain sebagai berikut :
disiplin, semangat kerja, ambisi, kompetensi dan kerja keras (Hasibuan, 2007, him.
183).

Menurut Herzberg (dalam Ivancevich, dkk, 2006, him. 123) terdapat
serangkaian kondis intrinsik yang dapat membentuk motivas yang kuat sehingga
dapat menghasilkan kinerja yang baik.

Indikator motivasi sebagai berikut :

1. Prestasi

Aspek ini berhubungan dengan ussha yang dilakukan seseorang untuk
mencapal prestasi kerja yang optimal.

2. Tanggung jawab

Aspek ini meliputi hal-hal yang berhubungan dengan tanggung jawab dan
otoritas pada karyawan.

3. Kemguan

Aspek ini berhubungan dengan kesempatan karyawan untuk dapat maju
dalam pekerjaannya.

4. Pekerjaan itu sendiri

Aspek ini berhubungan dengan tantangan yang dirasakan karyawan dari
pekerjaannya.
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PENGARUH IKLIM ORGANISASI SEKOLAH TERHADAP MOTIVAS
GURU

Tidak sedikit unsur yang berhubungan dengan motivas guru dalam bekerja,
salah satunya adalah unsur eksternal sumber daya manusia berupa iklim organisasi
sekolah. Disadari atau tidak disadari bahwa iklim organisas sekolah tersebut
memiliki peranan penting yang tidak bisa diabaikan begitu sgja oleh karena iklim
organisasi sekolah mendorong guru untuk giat dalam bekerjalebih baik.

Sagala (2009, him. 130) menjelaskan bahwa * iklim organisasi meliputi dimens
adanya rasa tanggung jawab, standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan, reward
yang diperoleh sebagai pengakuan terhadap prestasi, saling mendukung dalam
mel aksanakan pekerjaan, dan semangat yang kuat dalam tim kerja”. Dimensi-dimensi
tersebut pada gilirannya nanti akan mempengaruhi motivasi para guru di sekolah dan
berdampak pada kinerjanya.

Robert Stringer (2000) dalam Wirawan (2007, him. 131) mengemukakan bahwa
“karakteristik atau dimensi iklim organisas mempengaruhi motivasi anggota
organisasi untuk berperilaku tertentu”. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat
Davis (1996: 23) yang menyebutkan bahwa iklim dapat mempengaruhi motivas,
prestai dan kepuasan kerja.

Berdasarkan paparan tinjauan teori di atas dapatlah disimpulkan bahwa iklim
organisas sekolah berpengaruh langsung terhadap motivasi guru. proposis tersebut
dapat disederhankan dalam model hubungan berikut:

Motivas Guru

Iklim Organisasi Sekolah

\ 4

f

e
Gambar 1

Theorritical Framework

Berdasarkan bagan model di atas dapat d rumusan hipotesis penelitian berikut:
“Adanya dayadukung iklim organisasi sekolah terhadap motivasi guru”

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah survey eksplanatory
sementara teknik pengumpulan datanya memakai instrumen kuesioner berskala lima.
Model Liker tang di modifikasi. Terdapat dua bagian kuesioner yang disampaikan
kepada responden. Bagian kesatu kuesioner untuk mengungkap data iklim organisasi
sekolah yang memuat 5 unsur, yaitu Struktur (Structure), Standar-standar
(Standards), Penghargaan (Recognition), Dukungan (Support), dan Komitmen
(Commitment) Ke lima unsur tersebut di jabarkan ke dalam 16 bulir kuesioner.
Bagian berikut adalah kuesioner untuk menggali data motivasi guru yang mencakup
4 unsur yaitu Prestasi, Tanggung jawab, Kemagjuan, dan Pekerjaan itu sendiri.
Keempat unsur tersebut di jabarkan ke dalam pernyataan kuesioner sebanyak 13
item.

Responden peneditian ini adalah guru-guru di dua SMK swasta yang ada di Kota
Bandung berjumlah 70 orang. Teknik pengolahan data yang dipaka adalah regres
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linier sederhana.Secara teknis pengolahan data peneltian ini memaka bantuan
Software SPSS (Statistic Product and Service Solutions) version 22.0.

HASIL PENELITIAN
Iklim Organisasi Sekolah Sebagai Deter minasi Motivasi Guru

Untuk melihat dampak variabel iklim organisasi sekolah terhadap motivasi
guru maka dianalisis dengan statistik inferensial menggunakan perhitungan analisis
regresi sederhana. Diperoleh persamaan regresi: Y = 18,078 + 0,489 X. Tanda positif
(+) menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat berjalan
dengan satu arah. Artinya, setiap peningkatan atau penurunan di satu variabel akan
diikuti oleh peningkatan atau penurunan di satu variabel lainnya. Sehingga apabila
semakin kondusif iklim organisasi sekolah, maka semakin tinggi pula motivasi guru,
begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil perhitungan dalam pengujian hipotesis diperoleh nilai kritis
pada db= n-2 dan a = 0.05, yaitu t (0.05,70) = 1.996. Berdasarkan nilai t hitung
diketahui nilai t hitung lebih besar dari t tabel 6,619 > 1,996, sehingga pernyataan
“Daya Dukung Iklim Organisasi Sekolah terhadap Motivasi Guru” diterima.

Koefisien korelas antar variabel iklim organisasi sekolah dengan motivasi
guru, yakni sebesar 0.626. Artinya, hubungan antar variabel iklim organisasi sekolah
dengan motivasi guru berada pada kadar hubungan yang kuat/tinggi. Besaran
koefisien daya dukung iklim organisasi sekolah terhadap motivasi guru, sebagaimana
ditunjukkan pada perhitungan koefisien determinsi adalah sebesar 39,2%, Besaran
koefisien tersebut sesunguhnya kecil, namun demikian daya dukung yang terjadi
adal ah nyata atau signifikan.

KESIMPULAN

Iklim organisas adalah suatu unsur eksternal yang berpengaruh terhadap
motivasi sumber daya manusia. Dengan kata lain iklim Organisasi sekolah memiliki
daya dukung yang kuat dan nyata terhadap motivas guru. Semakin kondusif iklim
organisas sekolah, maka semakin meningkat kadar motivasi guru dalam bekerja.
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